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ABSTRAK 

KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP KEBERADAAN BANK 

SAMPAH BERKAH DI DESA SUJMBERSARI KECAMATAN 

SEKAMPUNG KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

Bank sampah merupakan suatu sistem pengelolaan sampah kering secara 

kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif didalamnya. 

Sedangkan sampah sendiri merupakan sisa kegiatan manusia atau proses alam 

dalam bentuk padat maupun semi padat berupa zat organik ataupun anorganik 

yang bersifat terurai maupun tidak terurai dan dianggap sudah tak berguna lagi 

lalu dibuang kelingkungan. Sampah yang dibiarkan dan dibuang disembarang 

tempat hanya akan mencemarkan lingkungan sekitar, tetapi jika dikelola maka 

sampah yang ada akan bermanfaat bagi masyarakat. Pengelolaan sampah dapat 

dilakukan dengan metode 3R, dan jika berlanjut memiliki potensi ekonomi yang 

dapat dikembangkan oleh Bank Sampah. Sedangkan kesadaran masyarakat adalah 

sekumpulan orang yang tahu atau mengerti terhadap kondisi tertentu dan mengerti 

akan tugas dan tanggung jawabnya yang diindikasikan dengan pemahaman, sikap 

lalu pola perilaku (tindakan) dalam meghadapi kondisi tertentu. Indikasi tersebut 

dapat dilakukan dengan adanya partisipasi yang dilakukan masyarakat dalam 

menghadapi kondisi tertentu. Masyarakat pada umumnya faham bahwa sampah 

mengganggu jika dibiarkan saja tanpa pengelolaan yang baik, oleh karena itu 

peneliti melakukan penelitian tentang kesadaran masyarakat akan keberadaan 

Bank Sampah Berkah di desa Sumbersari.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi empiris atau field research. 

Sedangkan sifat penelitiannya deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber 

data didapatkan dari pengelola Bank Sampah, masyarakat, dan aparatur desa 

untuk data primer dan dokumen-dokumen untuk data sekunder. Tehnik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Bank Sampah Berkah desa 

Sumbersari adalah kesadaran masyarakat akan keberadaan Bank Sampah Berkah 

kurang maksimal, karena anggota dan nasabah sebagian besar sudah tidak aktif 

lagi, berkurangnya kegiatan pendaurulangan sampah, dan kurang maksimalnya 

pendampingan dari pihak yang kompeten. 

 

Kata Kunci: Kesadaran, Masyarakat,Bank Sampah.  
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MOTTO 

لََ الجَْنَّةِ 
ِ
ُ لََُ بِهِ طَريِقاً ا  وَمَنْ سَلَََ طَريِقًا يلَتَْمِسُ فِيهِ عِلمًْا سَهَّلَ اللََّّ

Artinya: “Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

akan mudahkan baginya jalan menuju surga” (H.R. Muslim, no. 2699). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masalah lingkungan sekarang ini ada diberbagai tempat. Masalah 

tersebut tentang pencemaran lingkungan baik di tanah, air maupun udara 

yang diakibatkan oleh aktivitas manusia itu sendiri. Salah satunya yaitu 

pencemaran tanah, misal banyaknya sampah yang tersebar dan tertimbun 

di tempat sampah ataupun jalan dan lingkungan masyarakat. Apabila hal 

ini tidak ditangani maka akan merugikan manusia itu sendiri karna akan 

mengganggu kesehatan lingkungan. 

Sampai saat ini, permasalahan tentang sampah masih menjadi 

persoalan yang umum terjadi. Sampah yang ada di lingkungan sekitar 

rasanya lebih meningkat dari sebelumnya karena meningkatnya jumlah 

penduduk, aktivitas penduduk serta tingkat konsumsi penduduk terhadap 

barang atau material. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara 

dengan pencemaran lingkungan yang cukup tinggi. Karena padatnya 

penduduk di negri ini seperti yang dilansir dari situs resmi BPS oleh 

Kompas.com yang mencapai angka 238 juta jiwa pada tahun 2015
1
 

sedangkan Lampung sendiri berjumlah 8 juta jiwa menurut data dari 

website BPS Provinsi Lampung di tahun 2016
2

 dan diperkirakan 

meningkat pada tahun 2021 ini. Hal tersebut mengakibatkan meningkat 

                                                             
1
 www.kompas.com/jumlah-penduduk-indonesia, Dikutip tanggal 18 Juni 2020 

2
 lampung.bps.go.id/jumlah-penduduk-menurut-kelompok-umur-dan-jenis-kelamin-di-

provinsi-lampung-2015, Dikutip tanggal 18 Juni 2020. 



2 
 

 
 

pula aktivitas konsumsi yang dilakukan oleh warganya, sehingga sampah 

yang ada di lingkungan akan meningkat seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk tersebut. Kepedulian lingkungan dalam hal ini tentang 

sampah yang masih menggunakan cara yang lama yaitu dengan cara 

dibakar atau dibuang ketempat yang tidak seharusnya. Hal tersebut tentu 

tidak baik jika dilakukan terus menerus karena dapat mencemarkan udara 

yang kita hirup sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan kesadaran 

masyarakat dalam mengatasi adanya sampah dilingkungan sekitar.  

Kesadaran sendiri merupakan sikap sukarela seseorang menanti 

peraturan dan sadar akan tugas serta tanggungjawabnya yang diindikatori 

dengan Pengetahuan, Pemahaman, Sikap, dan Pola Perilaku (Tibdakan).
3
 

Sedangkan masyarakat sendiri merupakan sekumpulan manusia yang 

saling berinteraksi. Jadi kesadaran masyarakat merupakan sekumpulan 

orang yang mengerti terhadap kondisi tertentu dan mengerti akan tugas 

serta tanggungjawabnya yang diindikasikan dengan Pengetahuan, 

Pemahaman, Sikap, Pola Perilaku (Tindakan).  

Menurut bapak Zainuri ketika diwawancara, sampah yang ada 

dilingkungan mereka sebelumnya banyak menumpuk di lingkungan 

sekitar, bahkan ada pula sampah yang terdapat dalam saluran irigasi untuk 

pengairan sawah sehingga sampah ikut menumpuk dipinggiran sawah. Hal 

tersebut tentu mengganggu kegiatan warga ketika akan bercocok tanam. 

                                                             
3

 Faisal Arif Rahmadani, UPAYA MENUMBUHKAN KESADARAN MASYARAKAT 

DALAM MENJAGA KEBERSIHHAN LINGKUNGAN MELALUI PENGELOLAAN BANK 

SAMPAH, 264. 
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Oleh karena itu menurut bapak Zainuri pada saat wawancara, sekelompok 

warga Sumbersari yang resah akan permasalahan tersebut memutuskan 

untuk mencari cara agar dapat menanggulangi permasalahan sampah 

dengan cara yang tepat yaitu dengan mengelola sampah yang ada. Hal 

tersebut mereka lakukan untuk mengontrol adanya sampah dilingkungan 

mereka. Sampah yang dibiarkan saja tidak akan memiliki nilai ekonomis 

karena nilai manfaatnya sudah tidak ada, tetapi jika sampah dikelola 

dengan baik maka sampah akan memiliki nilai ekonomis kembali. Ketika 

sampah dikelola dengan tepat, maka masyarakat tentu akan mendapat 

keuntungan dari hasil pengelolaannya.
4
 

Menurut ibu Rukiati ketika diwawancara mengatakan bahwa 

sampah cukup mengganggu lingkungan mereka. Sampah-sampah yang ada 

dilingkungan dapat mencemarkan lingkungan dan bahkan akan 

membahayakan kesehatan warga jika dibiarkan saja.
5
 Hal tersebut juga 

diungkapkan oleh ibu Rukati ketika diwawancarai, beliau mengatakan 

bahwa perlu adanya wadah dalam mengatasi permasalahan sampah di 

desanya untuk mengelola sampah yang ada. Karena proses pengelolaan 

sampah yang tepat akan mengubah sampah yang semula tidak berguna bisa 

memiliki nilai ekonomis kembali ketika dikelola dengan baik. Khususnya 

                                                             
4

 Zainuri, Wawancara dengan pengelola Bank Sampah Berkah desa Sekampung, 3 

September 2020 
5

 Rukati, wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah desa Sekampung, 23 

November 2020 
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sampah rumah tangga yang banyak dimiliki warga didesa Sumbersari ini.
6
 

Mereka sadar bahwa sampah mengganggu jika dibirkan saja berada 

dilingkungan mereka.
 
Oleh karena itu sekelompok warga yang merasakan 

keresahan tersebut, mereka berinisiatif untuk mendirikan Bank Sampah di 

desa mereka sebagai wadah dalam menanggulangi permasalahan sampah 

dengan mengelola sampah tersebut. Bank Sampah yang didirikan tersebut 

bernama Bank Sampah Berkah yang terletak di RT/RW 003/002 Dusun 02 

Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

Desa Sumbersari terbagi menjadi 5 dusun dan memiliki luas wilayah 1000 

Ha. Didesa Sumbersari tercatat memiliki 1.035 KK
7
 yang dimana 417 

diantaranya merupakan anggota dari Bank Sampah Berkah. Dari total 

nasabah tersebut yang aktif dalam kegiatannya adalah berkisar 90 nasabah. 

Sedangkan kegiatannya sendiri diantaranya mengumpulkan sampah oleh 

masing-masing nasabah lalu di berikan ke petugas yang mengangkut 

sampah nasabah yang kemudian akan ditabungkan sesuai dengan jenis 

tabungan yang dimiliki oleh nasabah itu sendiri. Selain itu kegiatan 

lainnya adalah dengan membuat kerajinan dari sampah yang ada.
8
  

Dari uraian permasalahan diatas, peneliti menentukan judul 

penelitian “Kesadaran Masyarakat Terhadap Keberadaan Bank Sampah 

                                                             
6

 Rukiati, wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah desa Sekampung, 23 

November 2020 

7
 Eko, wawancara dengan Aparatur desa, 23 Juni 2022 

8
 Zainuri, Wawancara dengan pengelola Bank Sampah Berkah desa Sekampung, 3 

Septembr 2020 
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Berkah di Desa Sumbersari” Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasaran latar belakang tersebut, yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana kesadaran 

masyarakat terhadap keberadaan Bank Sampah Berkah di desa 

Sumbersari?” 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui 

kesadaran masyarakat terhadap keberadaan Bank Sampah Berkah di desa 

Sumbersari. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 

untuk peneliti ataupun orang lain. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil yang diharapkan mampu memberi pengetahuan tentang 

Kesadaran Masyarakat Terhadap Keberadaan Bank Sampah Berkah di 

desa Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur . 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Untuk memberi wawasan kepada masyarakat sekitar tentang 

Bank Sampah Berkah di desa Sumbersari Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur. 

b. Bagi Bank Sampah 

Sebagai bahan untuk mengevaluasi pengelolaan Bank Sampah 

Berkah di desa Sumbersari 

c. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan mengenai kesadaran 

masyarakat terhadap keberadaan Bank Sampah Berkah di desa 

Sumbersari. 
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E. Penelitian Relevan 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

Faisal Arif Rahmadani, 

UPAYA 

MENUMBUHKAN 

KESADARAN 

MASYARAKAT DALAM 

MENJAGA KEBERSIHAN 

LINGKUNGAN MELALUI 

PENGELOLAAN BANK 

SAMPAH, IKIP Siliwangi, 

2020
9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari penelitian ini adalah 

mengenai keterlibatan 

masyarakat dalam menjalankan 

Bank Sampah untuk 

menanggulangi sampah yang 

ada di desa Sukamaju. 

Khususnya karangtaruna di 

desa tersebut. Keterlibatan 

karangtaruna didesa Sukamaju 

diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran bagi 

masyakat sekitar untuk 

menjaga lingkungan melalui 

program Bank Sampah serta 

diharapkan dapat membantu 

pemerintah untuk menekan 

jumlah masalah sampah yang 

ada di desanya. 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan 

yaitu dalam penelitian 

yang dilakukan oleh 

Faisal Arif tersebut 

mengkhususkan 

keterlibatan karang 

taruna dalam 

menjalankan program 

Bank Sampah didesa 

Sukamaju, sedangkan 

yang akan peneliti 

lakukan adalah 

keterlibatan masyarakat 

secara umum. 

 

                                                             
9
 Faisal Arif Rahmadani, UPAYA MENUMBUHKAN KESADARAN MASYARAKAT 

DALAM MENJAGA KEBERSIHAN LINGKUNGAN MELALUI PENGELOLAAN BANK 

SAMPAH, Jurnal Com Edu, Vol. 3 No. 3, September 2020. 
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KingkingMuttaqien, 

Sugiarto, Sarifudin, 

Upaya Meningkatkan 

Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Kesehatan 

Lingkungan Melalui 

Program Bank Sampah, 

Universitas Islam 

Nusantara, 2019.
10

 

Hasil dari penelitian ini adalah 

kurangnya kepedulian dari 

masyarakat terhadap sampah 

dapat menimbulkan masalah 

bagi lingkungan salah satunya 

yaitu masalah kesehatan. 

Tetapi permasalahan tersebut 

dapat ditangani dengan 

keberadaan Bank Sampah. 

Selain itu Bank Sampah juga 

dapat menjadi sumber 

penghasilan tambahan bagi 

warga dengan menabung 

sampah yang dapat diambil 

diakhir tahun. Dari kegiatan 

Bank Sampah sendiri 

diharapkan dapat mengubah 

pola pikir masyarakat terhadap 

sampah. Lalu dalam penelitian 

ini menyangkut tentang upaya 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan 

adalah fokus 

pembahasannya, dimana 

penelitian yang 

dilakukan Kingking 

Muttaqien dkk 

membahas tentang 

kesehatan lingkungan 

sekitar melalui program 

bank sampah, sedangkan 

yang akan peneliti 

lakukan pembahasan 

mengenai kesadaran 

masyarakat terhadap 

Bank Sampah yang akan 

melihat peluang serta 

tantangan dari Bank 

Sampah di desa 

                                                             
10

 Kingking Muttaqien, Sugiarto, dan Sarip Sarifudin, “UPAYA MENINGKATKAN 

KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP KESEHATAN LINGKUNGAN MELALUI 

PPROGRAM BANK SAMPAH,” Indonesian Journal of Adult and Community Education Vol 1, 

no. 1 Agustus 2019 
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ketua RW dalam meningkatkan 

kebersihan dan kesehatan 

lingkungan melalui program 

bank sampah sekaligus 

membantu pemerintah dalam 

pencapaian penghargaan piala 

Adipura sebagai kota bersih, 

sehat dan nyaman. 

Sumbersari. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kesadaran Masyarakat 

Kesadaran secara harfiah berasal dari kata “sadar” yang berarti 

insyaf, merasa tahu dan mengerti. Kita dikatakan sadar ketika kita tahu, 

mengerti, insyaf dan yakin akan kondisi tertentu. Kesadaran masyarakat 

lahir dari masyarakat itu sendiri yang lahir dalam kebiasaan masyarakat, 

dipengaruhi oleh lingkungan, peraturan-peraturan dan peranan 

pemerintahannya.
1
 Kesadaran merupakan sikap sukarela seseorang yang 

menanti peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut 

soekanto terdapat empat indikator kesadaran yang masing-masing 

merupakan suatu tahapan bagi tahapan berikutnya. Empat indokator 

tersebut dari yang terendah hingga yang tertinggi antara lain: Pengetahuan, 

Pemahaman, Sikap, lalu Pola Perilaku (tindakan).
2
 Sedangkan Masyarakat 

menurut Koentjaraningrat ialah sekumpulan manusia yang saling 

berinteraksi. Jadi, kesadaran masyarakat berarti sekumpulan orang yang 

tahu atau mengerti terhadap kondisi tertentu dan mengerti akan tugas serta 

tanggung jawabnya yang diindiaksikan dengan pemahaman, sikap lalu 

pola perilaku (tindakan) dalam menghadapi kondisi tertentu.  

                                                             
1
 Kingking Muttaqien, Sugiarto, dan Sarip Sarifudin, “UPAYA MENINGKATKAN 

KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP KESEHATAN LINGKUNGAN MELALUI 

PPROGRAM BANK SAMPAH,” Indonesian Journal of Adult and Community Education Vol 1, 

no. 1 Agustus 2019, 7. 

2
Faisal Arif Rahmadani, “UPAYA MENUMBUHKAN KESADARAN MASYARAKAT 

DALAM MENJAGA KEBERSIHAN LINGKUNGAN MELALUI PENGELOLAAN BANK 

SAMPAH”, Jurnal Com Edu, Vol. 3 No. 3, September 2020, 264. 
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B. Partisipasi 

Partisipasi berasal dari kata “Partisipation” yang dapat diartikan 

suatu kegiatan untuk membangkitkan perasaan dan diikut sertakan atau 

ambil bagian dalam kegiatan suatu organisasi. Partisipasi berarti peran 

serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan 

baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan 

memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal atau materi, 

serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan.
3
  

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan anggota masyarakat 

dalam pembangunandan pelaksanaan (implementasi) program atau proyek 

pembangunan yang dilakukan masyarakat lokal. Partisipasi memiliki ciri-

ciri bersifat proaktif dan bahkan reaktif (artinya masyarakat ikut menalar 

baru bertindak), ada kesepakatan yang dilakukan semua yang terlibat, ada 

tindakan yang mengisi kesepakatan tersebut, ada pula pembagian 

kewenangan dan tanggungjawab dalam kedudukan yang setara.
4
 

Beberapa hal pokok yang terkandung dalam batasan dari partisipasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Partisipasi berarti keterlibatan mental dan emosi yang lebih banyak 

dari keterlibatan fisik, dan ini akan menimbulkan kesadaaran sehingga 

dapat menumbuhkan partisipasi. 

                                                             
3
 I Nyoman Sumaryadi, Perencanaan Pembangunan Daerah Otonomi dan Pemberdayaan 

Masyarakat, (Jakarta: Citra Utama, 2010), 46. 
4
 Sarifa Ayu Suratinoyo, FDJ Lengkong, Very Y. Londa, Partisipasi  Masyarakat Dalam 

Penanganan Kebersihan Pantai di Kecamatan Malalayang Kota Manado, diakses dari 

“ejournal.unsrat.ac.id” pada tanggal 31 Mei 2021 pukul 10.35. 
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b. Partisipasi mendorong orang untuk memberikan sumbanngan ataupun 

dukungan kepada kehidupan kelompok yang nantinya akan 

memberikan pengaruh kepada kelangsungan hidup kelompok dalam 

mencapai tujuan bersama. 

c. Partisipasi mendorong seseorang untuk bertanggungjawab dalam suatu 

kegiatan demi kepentingan bersama, karena apa yang disumbangkan 

dilakukan dengan sukarela sehingga akan menimbulkan rasa 

keterlibatan diri kepada organisasi. 

Koentjaraningrat menyebutkan dua tipe partisipasi rakyat, yaitu: 

a. Partisipasi adalah aktivitas bersama dalam proyek pembangunan yang 

khusus 

b. Partisipasi sebagai individu diluar akivitas-aktivitas bersama dalam 

pembangunan 

Hal itu diungkapkan Koentjaraningrat dengan mengharapkan 

partisipasi yang lebih baik dan efisien dalam pelaksanaan pembangunan 

yang bersifat kerjasama atas kepentingan bersama dan dinikmati secara 

keseluruhan oleh masyarakat. 

Menurut Slamet dalam buku Mardikanto dan Soebianto, 

menyatakan bahwa tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan ditentukan oleh tiga unsur, yaitu: 

a. Adanya kesempatan yang diberikan kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi 

b. Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi 
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c. Adanya kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi 

Menurut Hamidjojo dalam Priyatma mengkategorikan partisipasi 

dalam berbagai jenis yaitu : 

a. Partisipasi buah pikiran, pertukaran pikiran dari sumbangan 

pengalaman ilmu pengetahuan  yang diberikan partisipan. 

b. Partisipasi Tenaga yang diberikan dalam kegiatan untuk perbaikan atau 

pembangunan desa, pertolongan dari orang lain dan sebagainya. 

c. Partisipasi harta benda yaitu yang diberikan orang dalam berbagai 

kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan dari 

orang lain dan sebagainya. 

d. Partisipasi keterampilan dan kemahiran ilmu yang diberikan orang 

untuk mendorong aneka ragam bentuk usaha dan industri. 

e. Partisipasi sosial yang diberikan orang sebagai tanda peguyuban. 

Pendapat tersebut sesuai dengan Keith Davis dalam Sastropoetra 

yang menguraikan jenis-jenis partisipasi sebagai berikut : 

a. pikiran (psychological participation). 

b. Tenaga (physical participation). 

c. Pikiran dan tenaga (psycholigical and physical participation) 

d. Keahlian (participation with skill). 

e. Barang (material Participation) 

f. Uang (money participation).
5
 

                                                             
5

A Gea, http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/142/5/118510022_file5.pdf 

diunduh pada tanggal 26 Mei 2021 

http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/142/5/118510022_file5.pdf
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C. Pengelolaan Sampah 

1. Pengertian Sampah 

Berdasarkan UU No.18 Tahun 2008 mengenai Pengelolaan 

Sampah, yang dimaksud dengan sampah adalah sisa kegiatan manusia 

atau proses alam dalam bentuk padat maupun semi padat berupa zat 

organik ataupun anorganik yang bersifat terurai maupun tidak terurai 

dan dianggap sudah tak berguna lagi lalu dibuang kelingkungan. 

Berbagai jenis sampah dibuang dan dibiarkan di sembarang tempat.
6
 

Sedangkan menurut WHO, sampah merupakan hasil dari kegiatan 

menusia yang sudah tak digunakan ataupun sudah tidak disenangi dan 

dibuang begitu saja.
7
 Sampah adalah sumber pencemar lingkungan 

yang selalu ada setiap waktu. Jadi, sampah merupakan sisa dari 

kegiatan manusia yang sudah tidak lagi digunakan, bersifat terurai dan 

tidak terurai yang akan dibuang ke suatu tempat karena sudah tidak 

memiliki nilai ekonomis bila dibiarkan. Banyaknya sampah yang ada 

dilingkungan dapat mencemarkan lingkungan dan dapat menimbulkan 

berbagai penyakit bagi manusia. Kalsifikasi sampah rumah tangga 

secara umum terbagi menjadi 2 yaitu sampah organik dan sampah non-

organik. Sampah organik adalah sampah yang berasal dari makhluk 

hidup dan dapat terurai kembali oleh alam. Sedangkan sampah non-

organik adalah sampah yang berasal dari bahan olahan manusia. Yang 

                                                             
6
Lisa Aisa dkk, ” ”Enviro School” Education House of Waste Utilization to Create 

Environmental Care Generation ”,  Agrokreatif Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Vol 4, no. 1, 31 Juli 2018, 2.  
7
 Arief Fadhilah dkk, KAJIAN PENGELOLAAN SAMPAH KAMPUS., 63.  
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termasuk kedalam sampah non-organik adalah kaca, metal, kertas, dan 

plastik.
8
 

Yang terpenting dari banyaknya jenis sampah adalah 

bagaimana cara pengelolaannya. Sehingga kegiatan pengelolaan 

sampah dapat mengurangi resiko pencemaran lingkungan serta sampah 

dapat dimanfaatkan kembali. Dengan mengelola sampah, maka 

banyaknya sampah di lingkungan dapat dikendalikan sehingga tidak 

menimbulkan gangguan lingkungan dan tidak pula mengganggu 

kesehatan manusia maupun makhluk hidup lainnya.  

2. Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah dijelaskan sebagai bidang yang 

berhubungan dengan peraturan dari penimbunan, penyimpanan 

sementara, pengumpulan, pemindahan ataupun pengangkutan, 

pemrosesan, dan pembuangan sampah dengan cara yang terbaik untuk 

kesehatan masyarakat, ekonomi, tehnik, perlindungan, keindahan, serta 

pertimbangan lingkungan lain dengan memperhatikan sikap 

masyarakat.
9

Pengelolaan sampah merupakan kegiatan terencana, 

keseluruhan, berkesinambungan meliputi penanganan sampah untuk 

kesehatan masyarakat beserta lingkungan dan menjadikan sampah 

sebagai sumber daya.
10

 Pengelolaan sampah dilakukan berdasarkan 

                                                             
8
 Eka Utami, Buku Panduan Sukses Bank Sampah., 7. 

9
 Lisa Aisa dkk, “”Enviro School” Rumah Edukasi Pemanfaatan Sampah., 2.  

10
 Nur Safiah Ningsih, “ANALISIS PEMANFAATAN SAMPAH RUMAH TANGGA 

(Studi Kasus Unit Bisnis Pengolahan Sampah Oleh Siswa SMK)”, Artikel penelitian (Jurusan 

P.IPS Universitas Tanjungpura Pontianak, 2015), 18. 
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asas tanggung jawab, berkelanjutan, manfaat, keadilan, kesadaran, 

kebersamaan, keselamatan, keamanan serta nilai ekonomi.
11

 

Usaha yang bisa dilakukan untuk menangani masalah sampah 

selain menyetor kepada pengepul yaitu dengan pengelolaan 

menggunakan metode 3 P yang dapat digunakan sebagai pilihan untuk 

mengurangi masalah tentang sampah secara efektif. Veslind 

menjelaskan metode 3P sebagai berikut:
12

 

a. Pengurangan (Reduce) 

Pengurangan sampah bisa didapatkan dengan 3 cara 

mendasar yaitu mengurangi jumlah bahan yang digunakan 

perproduk dengan tidak menghilangkan fungsi dari produk, 

meningkatkan lama berlakunya produk, dan menghilangkan 

kebutuhan produk. 

b. Penggunaan kembali (Reuce) 

Maksud dari reuce adalah menggunakan kembali barang 

yang sudah tak digunakan. Konsep pengelolaan ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan barang bekas tanpa harus 

mengolanya kembali.  

c. Pendaur ulangan (recycling) 

Daurulang adalah pengelolaan benda yang tak diinginkan 

dan tak dipakai untuk menjadi bahan baku dibuatnya produk baru. 

Pengelolaan metode pendaurulangan berarti mengolah kenmbali 

                                                             
11

 UU Pasal 3 BAB II Nomor 18 Tahun 2008.  
12

 Arif Fadhilah dkk, Kajian Pengelolaan Sampah Kampus., 66. 
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barang yang sudah tidak digunakan. Supaya berhasil proses 

pendaurulangan, diperlukan proses sebagai berikut: konsumen 

harus bisa memilih berdasarkan karakteristik (yang tidak dapat 

didaurulang atau tidak gampang membusuk) lalu kumpulkan 

dikotak atau tempat khusus. Bagi sampah yang dapat didaurulang, 

maka daurulangnya bisa dilakukan contohnya kertas atau plastik. 

Sampak organik dapat diolah menjadi pupuk kompos. 

3. Bank sampah  

Bank sampah merupakan suatu sistem pengelolaan sampah 

kering secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan 

serta aktif didalamnya. Sistem ini akan menampung, memilah, dan 

menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga 

masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari menabung sampah. 

Semua kegiatan dalam sistem bank sampah dilakukan dari, oleh dan 

untuk masyarakat. Seperti halnya bank pada umumnya, bank sampah 

juga memiliki sistem menejerial yang operasionalnaya dilakukan oleh 

masyarakat. Bank sampah juga bisa memberikan manfaat ekonomi 

untuk masyarakat. Sampah yang disetorkan oleh masyarakkat sudah 

harus dipilah. Persayaratan ini mendorong masyarakat untuk 

memisahkan dan mengelompokkan sampah. Misalnya berdasarkan 

jenis material: plastik, kertas, kaca dan metal. Jadi bank sampah akan 

menciptakan budaya baru agar masyarakat mau memilah sampah. 

Bank sampah bahkan bisa juga memberikan manfaat ekonomi untuk 
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masyarakat.
13

 Dengan demikian, bank sampah dapat dijadikan sebagai 

alternatif yang baik dalam mengendalikan sampah yang ada di 

lingkungan masyarakat sehingga masyarakat mampu mengelola 

sampah tersebut menjadi barang yang bernilai guna bagi masyarakat 

sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. 

Melalui bank sampah, sampah non-organik (kaca, metal, 

plastik dan kertas) yang sudah dipilah juga selanjutnya akan dijual 

kepada pengepul. Oleh karena itu, masyarakat yang menjadi nasabah 

akan menerima manfaat ekonomis dari penjualan sampah tersebut 

selain mendapatkannya dari proses pendaurulangan. Mekanisme kerja 

bank sampah adalah pemilahan sampah, penyetoran, penimbangan, 

pencatatan dan pengangkutan.  

Pada saat sistem bank sampah telah berjalan dalam waktu yang 

signifikan, potensi ekonomis yang dimiliki bank sampah teramat besar 

dengan pengelolaan keuangan yang baik dimasa depan. Bank sampah 

memiliki potensi pengembangan sebagai berikut: 

1. Unit usaha simpan pinjam. 

- Fasilitas khusus dari bank sampah kepada nasabah 

- Dana yang dipinjamkan diambil dari omset bank sampah 

- Uang yang dipinjamkan kepada nasabah bisa dikenakan bunga. 

Tetapi bunga yang dibebankan sebaiknya tidak terlalu besar. 

                                                             
13

 Eka Utami, BUKU PANDUAN SISTEM BANK SAMPAH., 3. 
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Penetapan persentase bunga berdasarkan prinsip biaya jasa 

peminjaman saja. 

- Pengembalian pinjaman bisa dilakukan dengan cara 

mencicil dengan jangka waktu tertentu. 

- Pengembalian pinjaman juga bisa dengan uang yang 

tersimpan ditabungan bank sampah atau dengan menabung 

sampah. 

2. Unit usaha sembako 

- Fasilitas khusus dari bank sampah kepada nasabah 

- Pemesanan sembako bisa dilakukan saat penyetoran sampah. 

Sembako dapat diambil pada masa penyetoran selanjutnya. 

- Pembayaran bisa dengan dana yang tersimpan di tabungan 

bank sampah atau dengan menabung sampah. 

- Pembayaran bisa dilakukan dengan mencicil dalam jangka 

waktu tertentu.
14

 

  

                                                             
14

 Eka Utami, BUKU PANDUAN SISTEM BANK SAMPAH., 10-14.. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelian ini adalah studi empiris yang berarti 

pengalaman. Penelitian ini hanya mengurus pada dunia yang dapat 

diketahui dan dapat diukur oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

harus mampu menerima dan memahami serta mengklasifikasikan apa 

yang peneliti lakukan.
1

 Penelitian empiris ini juga sering disebut 

dengan penelitian lapangan (field research) dimana objek 

penelitiannya mengenai peristiwa yang terjadi di suatu kelompok 

masyarakat serta tujuannya untuk mempelajari secara mendalam 

tentang latarbelakang keadaan saat ini dan interaksi sosial, individu, 

kelompok maupun masyarakat. 
2

 Lokasi lapangan yang peneliti 

tentukan yaitu Bank Sampah Berkah didesa Sumbersari kecamatan 

Sekampung kabupaten Lampung Timur. Peneliti menentukan lokasi 

tersebut karena berdasarkan hasil pra survei telah memiliki kelompok 

bank sampah sendiri, hanya saja warga didesa Sumbersari belum 

banyak yang ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh Bank 

Sampah Berkah. Oleh karena itu, perlu diteliti bagaimana kesadaran 

                                                             
1
 Morisan, METODE PENELIITIAN SURVEI, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), 2.  
2
 Hussaini Usman Purnomo Setiadiakbar, Metodologi penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011),  4. 
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masyarakat terhadap keberadaan Bank Sampah di desa Sumbersari 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari Penelitian ini adalah deskriptif menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode deskrptif yaitu metode yang mencari 

unsur, ciri-ciri, dan sifat dari suatu fenomena yang dimulai dengan 

mengumpulkan, menganalisis, menginterprestasikan data.
3
 Sedangkan 

Kualitatif merupakan pendekatan dalam penelitian yang mengungkap 

fenomena secara keseluruhan melalui deskripsi bahasa non-statistik.
4
 

Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata yang 

tertulis maupun perkataan orang dan tingkah laku yang diamati.
5
 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian dimana sang peneliti 

lebih tertarik pada proses, arti dan pemahaman dari pengalaman serta 

penghayatan subjektif partisipan.
6
 

Berdasarkan hal tersebut, sifat penelitian ini yaitu deskriptif 

yang menggunakan pendekatan kualitatif. Hal tersebut berarti 

penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan permasalahan pada 

fenomena tertentu sesuai fakta dengan memberikan data yang nyata 

dan seteliti mungkin berkenaan dengan keadaan yang sedang terjadi 

berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan. 

                                                             
3
 Prof. Dr. Suryana, Metodologi Penelitian, (Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), 20. 

4
 Zuhairi dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Jurai Siwo Metro, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), 23. 
5

 Moh. Kassiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif - Kualitatif, (Yogyakarta: UIN 

Maliki Pers, 2010), 175. 
6
 Benni Ahmad Saebani, Pedoman Apliikatif Metode penelitian dalam Penyusunan Karya 

llmiah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, ed. 1. (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2017), 140.  
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B. Sumber Data 

 Sumber data merupakan subjek asal muasal data tersebut 

didapatkan.
7
 Sumber data penelitian ini adalah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data pada peneliti untuk tujuan penelitiannya.
8
  Sumber 

data ini diperoleh langsung di lapangan dengan wawancara pada 

narasumber terkait permasalahan yang akan diteliti, yakni masyarakat 

sumbersari dan sekitarnya yang menjadi nasabah, anggota pengelola 

bank sampah, serta aparatur desa Sumbersari. Masyarakat sumbersari 

berjumlah 3.452 orang dan 1.035 KK yang dimana 417 orang perKK 

diantaranya menjadi nasabah dibank sampah berkah, 10 diantaranya 

sebagai pengelola di Bank Sampah Berkah. Dari total tersebut peneliti 

menentukan narasumber sebsagau Nasabah sebanyak 21 orang dari 

total 417 KK yang menjadi nasabah, 3 orang selaku pengelola Bank 

Sampah Berkah dan aparatur desa didesa Sumbersari. Dari narasumber 

tersebut, peneliti akan mencari informasi yang dibutuhkan dengan 

menggunakan sampel purposive sampling (pengambilan sampel 

berdasarkan tujuan) dimana tehnik pengambilan sampel sumber data 

ini dilakukan peneliti dengan memilih orang sesuai ciri-ciri spesifik 

yang dimiliki.
9
 Ciri-ciri yang peneliti tentukan yaitu tergabung menjadi 

                                                             
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 129. 
8
Ibid., 22. 

9
 S. Nasution, METODE RESEARCH,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 98. 
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nasabah Bank Sampah Berkah, yang mengikuti kegiatan di Bank 

Sampah Berkah yaitu menabung setiap bulannya, dan yang mengikuti 

kegiatan kerajinan yang dilkukan di Bank Sampah Berkah. Dalam cara 

ini, orang yang ditentukan sebagai sampel diberikan pada 

pertimbangan dari pengumpulan data berdasarkan pertimbangan yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Pengambilan sampel dengan 

Purposive Sampling ini dihentikan ketika peneliti sudah tidak lagi 

menemukan informasi dalam penelitiannya.
10

  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diharapkan 

dapat mengungkap sesuatu sesuai dengan keinginan. Sumber data 

sekunder mampu memberikan data tambahan sebagai bahan 

perbandingan.
11

 Data sekunder tersedia dalam bentuk tulisan yang 

sudah diterbitkan, dokumen negara, penerbitan balai penelitian dan 

lain-lain. Dalam hal ini, peneliti mendapatkan sumber data dari buku 

dan jurnal penelitian orang lain terkait penelitian yang dilakukan 

diantaranya Buku Panduan Sistem Bank Sampah dan 10 Kisah Sukses 

karya Eka Utami, Jurnal Penelitian Upaya Menumbuhkan Kesadaran 

Masyarakat Dalam Menjaga Kebersihan Lingkungan Melalui 

Pengelolaan Bank Sampah karya Faisal Arif Rahmadani, Jurnal 

Penelitian Upaya Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Terhadap 

                                                             
10

Budi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, METODE PENELITIAN EKONOMI ISLAM 

(MUAMALAH), (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2014) 72.  

 
11

 Burrhan Bugin, Mettodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: 

KencanaPrenada,2013), 129. 
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Kesehatan Lingkungan Melalui program Bank Sampah Karya Kingkin 

Muttaqien, Sugiarto dan Sarip Sarifudin. Jurnal Penelitian Partisipasi 

Masyarakat Dalam Penanganan Kebersihan Pantai  di Kecamatan 

Malalayang Kota Manado Karya Sarifa Ayu Suratinoyo serta 

dokumentasi dari sumber-sumber yang terkait dengan penelitian. 

C. Tehnik Pengumpulan Data 

 Tehnik pengumpulan data penelitian yang akan dilakukan adalah: 

1. Wawancara merupakan tanya jawab seseorang kepada orang lain 

secara langsung yang dihadapkan pada suatu masalah tertentu. 

Didalam proses wawancara ini, menyertakan dua pihak berbeda fungsi. 

Pihak tersebut ialah pihak yang mencari informasi (penanya) dengan 

pihak yang memberikan informasi (informan).
12

 Dalam hal ini, peneliti 

berlaku sebagai pihak penanya sedangkan informan dari penelitian ini 

3 diantaranya dari pengelola Bank Sampah Berkah yaitu bapak Zainuri 

selaku Ketua Bank Sampah Berkah, Bapak Firdaus Nurhamadi selaku 

Sekretaris Bank Sampah Berkah, Bapak Muslimin selaku pengelola 

Bank Sampah Berkah seksi pengangkutan sampah nasabah. 21 

diantaranya dari perwakilan masyarakat Sumbersari dan sekitarnya 

selaku nasabah yaitu Ibu Rukiati, Ibu Rukati, Ibu Narsih, Ibu Tri 

Wigati, Ibu Masriatun, Ibu Sumiati, Ibu Iswati, Bapak Hasyim, Bapak 

Sutarno, Ibu Tutur Riyani, Ibu Syfa Rahmawati, Ibu Lilis Murniati, Ibu 

                                                             
12

 Heny Febria Sari, “Pemberdayaaan USAHA EKONOMI KREATIF DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN EKONOMI KELUARGA DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM,” Skripsi, disahkan oleh tim pengesahan IAIN METRO pada tanggal 10 Juli 

2017, 37. 
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Sartini, Ibu Ikem, Ibu Siti Qomariyah, Ibu Suyati, Ibu Yulisa, Ibu 

Damayanti, Ibu Feti Nuryanti, Ibu Sunarmi, Ibu Dewi Setiani.  di BSB 

serta Bapak Eko selaku aparatur desa di desa Sumbersari. Wawancara 

yang dilakukan hanya menggunakan sampel dari beberapa narasumber 

yang ada karena jumlah informan yang cukup banyak.  

2. Observasi menurut Abdurahman Fatoni adalah mengumpulkan data 

melalui pengamatan diikuti pencatatan terhadap keadaan atau perilaku 

objek penelitian.
13

 Observasi yang digunakan adalah untuk mengamati 

kesadaran masyarakat terhadap keberadaan Bank Sampah Berkah 

didesa Sumbersari. 

3. Dokumentasi adalah cara untuk mendapat data berdasarkan catatan.
14

 

Dokumentasi yang digunakan adalah catatan pembukuan Bank 

Sampah Berkah seperti halnya laporan keuangan Bank Sampah dan 

tabungan nasabah dari Bank Sampah Berkah. 

Tehnik pengumpulan data ini digunakan untuk 

menggambarkan realita pelaksanaan dari pengelolaan sampah oleh 

Bank Sampah Berkah. 

D. Tehnik Analisa Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian data kedalam pola, 

kategori serta satuan uraian dasar sehingganya dapat menemukan tema dan 

dirumuskan hipotesis kerjanya seperti yang didasarkan oleh data. Data 

yang terkumpul dapat berupa catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, 

                                                             
13

 Ibid., 38. 
14

 Ibid, 38. 
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foto, dokumen, laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Tehnik analisa 

data dalam penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif studi empiris 

dimana peneliti menganalisa hasil dari wawancara berdasar pada 

pemahaman terhadap hal-hal yang dikatakan narasumber. Dari data yang 

sudah dikelompokkan, penelitian coba dilakukan secara utuh agar 

menemukan tema penting serta kata kunci yang mampu menangkap 

pengalaman, permasalahan dan dinamika yang sedang terjadi
15

 pada Bank 

Sampah Berkah di desa Sumbersari. Dalam analisis data ini peneliti 

menggunakan cara berfikir Induktif  yang sesuai fakta yang konkret, 

kejadian konkret, kemudian dari fakta atau kejadian konkret tersebut 

ditarik secara merata yang mempunyai sifat umum.
16

 Berdasarkan hal itu 

maka dalam menganalisa data, peneliti mengunakan data untuk di analisis 

secara nyata berdasarkan informasi tentang Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Keberadaan Bank Sampah Berkah Didesa Sumbersari 

Kecamatan Sekampung. 

  

                                                             
15

 Beni Ahmad Saebanii, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam Penyusunan Karya 

Ilmiah., 176-179.  
16

 Heny Febria Sari, PEMBERDAYAAN USAHA EKONOMI KREATIF ., 40. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung 

1. Letak Geografis 

Desa Sumbersari merupakan salah satu desa dari total 17 desa 

di kecamatan Sekampung kabupaten Lampung Timur. Desa 

Sumbersari berjarak 6 Km kkeara selatan dari kota kecamatan 

Sekampung kabupaten Lampung Timur. Luas wilayah desa 

Sumbersari adalah 10 Km
2
 atau 1000 Hayang terdiri dari 5 wilayah 

dusun dengan 5 Rw dan terdapat 14 Rt. Desa Sumbersari tergolong 

dalam desa yang terletak diwilayah dataran rendah. Iklim yang 

terdapat di desa Sumbersari sama seperti kebanyakan wilayah 

diIndonesia yang dimana memiliki iklim kemarau dan penghujan. 

Adapun batas-batas wilayah desa Sumbersari adalah sebagai berikut:
1
 

a. Wilayah sebelah Barat berbatasan dengan desa Sambikarto 

b. Wilayah sebelah Selatan berbatasan dengan desa Hargomulyo 

c. Wilayah sebellah Timur berbatasan dengan desa Mekarsari 

d. Wilayah sebelah Utara berbatssan dengan desa Sambikarto dan 

desa Donomulyo. 

 

 

                                                             
1
 Dokumentasi desa Sumbersari Kecamatan Sekampung Kbaupaten Lampung Timur 
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2. Kondisi Demografis desa Sumbersari 

Penduduk yang ada didesa Sumbersari Kecamatan Sekampung 

memiliki berbagai etnis suku, agama, budaya dan sosial. Jumlah 

penduduk didesa Sumbersari Kecamatan Sekampung sebanyak 3,452 

jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sejumlah 1.790 jiwa dan 

penduduk perempuan berjumlah 1662 jiwa. Berikut klasifikasi jumlah 

penduduk didesa Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten 

Lamppung Timur:
2
 

Tabel. I 

Klasifikasi penduduk kelurahan Sumbersari 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 1.790 jiwa 

2 Perempuan 1.662 Jiwa 

Jumlah 3.452 Jiwa 

Jumlah KK 1.035 Kk 

Sumber: Data Profil Desa tahun 2022 

Berdasaran dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah penduduk 

laki-laki lebih banyak daripada jumlah penduduk perempuan. 

Sedangkan jumlah kepala keluarga didesa Sumbersari sejumlah 1.035 

Kk. Dengan banyaknya penduduk didesa Sumbersari tersebut memiliki 

potensi yang cukup besar dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

3. Mata Pencaharian 

Desa Sumbersari memiliki lahan persawahan yang cukup luas, 

oleh karenanya mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah 

petani atau buruh tani. Dimana terdapat total 793 jiwa laki-laki dan 

                                                             
2 Dokumentasi desa Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur 
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540 jiwa perempuan penduduk yang memiliki mata pencaharian 

sebagai petani dan 128 penduduk perempuan sebagai buruh tani. Total 

12 penduduk laki-laki dan 8 penduduk perempuan sebagai PNS, 9 

penduduk laki-laki dan 6 penduduk perempuan sebagai buruh pabrik, 

16 penduduk laki-laki dan 24 penduduk perempuan sebagai pegawai 

swasta, 49 penduduk laki-laki dan 31 penduduk perempuan sebagai 

wiraswasta/pedagang, 1 orang sebagai anggota TNI, 3 orang sebagai 

anggota Polri, dan 2 orang berprofesi sebagai bidan. 

B. Partisipasi Masyarakat terhadap Bank Sampah Berkah desa 

Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

Bank Sampah Berkah desa Sumbersari Kecamatan Sekampung 

beroperasi dimulai dari tanggal 6 April 2016 dan disahkan pada tanggal 7 

November 2016 yang didirikan oleh 15 orang dan berjalan hingga saat ini. 

Berdirinya Bank Sampah Berkah berawal dari keresahan masyarakat akan 

adanya sampah dilingkungan mereka hingga mengganggu aktivitas yang 

mereka lakukan, salah satunya aktivitas di sawah karna banyaknya sampah 

yang menumpuk disaluran irigasi. Bank Sampah Berkah pada awal 

berdirinya hanya memiliki kurang dari 100 nasabah, tetapi seiring 

berjalannya waktu nasabah bertambah tiap tahunnya. Nasabah hingga saat 

ini telah mencapai 417 nasabah yang menabungkan berbagai jenis sampah 

dengan harga yang beragam pula. Nasabah yang tergabung dalam Bank 

Sampah Berkah bertujuan untuk memiliki tambahan penghasilan dari 

sampah dilingkungannya. Karena sampah yang biasanya dibuang 
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sembarangan tak dapat diuangkan kembali jika tidak dikelola, dan di Bank 

Sampah inilah sampah dapat menjadi sumber penghasilan masyarakat 

dengan pengelolaannya.
3
  

Pengelolaan yang dilakukan di Bank Sampah sendiri menggunakan 

sistem 3R yaitu Reduce (Pengurangan), Reuce (Penggunaan Kembali), dan 

Recycling (Pendaurulangan). Kegiatan pengurangan sampah yang 

dilakukan oleh Bank Sampah Berkah adalah dengan mensosialisasikan 

kepada nasabah ketika belanja menggunakan kantong sendiri, dan ketika 

akan bepergian membawa air dari rumah untuk mengurangi sampah yang 

ada. Sedangkan untuk penggunaan kembali adalah dengan menghimbau 

nasabah agar menggunakan sampah untuk menggunakan kembali barang 

yang tidak terpakai dengan fungsi yang lain seperti halnya ban mobil atau 

plastik minyak makan yang digunakan sebagai pot bunga. Lalu untuk 

proses pendaurulangan sendiri adalah dengan memanfaatkan sampah yang 

ada untuk dianyam agar menjadi barang baru seperti halnya keranjang 

belanja dari bahan botol minuman gelas.
4
 Sedangkan untuk pengelolaan 

sampah di Bank Sampah sendiri dimulai dari pemisahan sampah organik 

dan anorganik oleh nasabah, lalu sampah yang sudah dipisahkan 

disetorkan atau diangkut oleh petugas Bank sampah lalu setelahnya 

sampah yang sudah diangkut disortir digudang. Setelah itu dijemur oleh 

bank sampah dan setelahnya di jual ke pengepul atau di jadikan kerajinan 

                                                             
3

 Zainuri, Wawancara dengan Direktur Bank Sampah Berkah Sumbersari Kec. 

Sekampung, 18 Desember 2021 
4

 Zainuri Wawancara dengan Direktur Bank Sampah Berkah Sumbersari Kec. 

Sekampung, 18 Desember 2021 
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oleh beberapa nasabah. Pemisahan jenis sampah yang dilakukan oleh 

nasabah dilakukan sewaktu-waktu ketika nasabah memiliki sampah, tetapi 

untuk pengepakan atau pengambilan sampah oleh petugas dilakukan 2 

minggu sekali. Dari kegiatan tersebutlah nasabah dapat menabungkan 

hasilnya,
5

 untuk kegiatan pendaurulangan atau pengrajin sampah 

dilakukan dirumah pengelola Bank Sampah itu sendiri. Dalam pengelolaan 

ini, ada beberapa nasabah yang berkenan menjadikan sampah sebagai 

bahan kerajinannya yang kemudian akan dijual olehnya. Dalam penjualan 

ini, nasabah memiliki bagi hasil dengan  Bank Sampah Berkah sebesar 

50% dari keuntungan bersih penjualan barang hasil kerajinan. Sampah 

yang dikelola oleh Bank Sampah Berkah ada berbagai macam jenis, yaitu:
6
 

a. Sampah botol besar 

b. Sampah botol kecil 

c. Sampah kardus 

d. Sampah kertas 

e. Sampah besi 

f. Sampah kuningan 

g. Sampah tembaga 

h. Sampah alumunium 

i. Sampah kaleng 

j. Sampah botol plastik 

                                                             
5
 Muslimin, Wawancara dengan pengelola Bank Sampah Berkah seksi pengangkutan 

sampah nasabah, 23 Juni 2022 
6

 Zainuri Wawancara dengan Direktur Bank Sampah Berkah Sumbersari Kec. 

Sekampung, 18 Desember 2021 
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k. Sampah botol minuman gelas 

l. Sampah plastik 

Pengelola Bank Sampah Berkah mendirikan Bank Sampah 

bertujuan untuk menjadikan sampah menjadi barang yang bernilai 

ekonomis sehingga dapat menjadi salah satu sumber ekonomi masyarakat 

dan membiasakan nasabah untuk terbiasa menabung. Bank Sampah sendiri 

dalam pengelolaannya mengembangkan potensi ekonomi yang ada 

denngan produk-produk yang sama dengan Bank pada umumnya, yaitu 

produk simpanan dan pinjaman. Pada produk simpanan, nasabah 

menabungkan sampahnya pada Bank Sampah Berkah dengan  langsung 

dimasukkan pada buku tabungan Nasabah. Dalam simpanan ini ketika 

mencapai batas tertentu sesuai ketetapan Bank Sampah maka nasabah akan 

mendapatkan bagi hasil. Produk simpanan pada BSB ini diantaranya 

sebagai berikut:
7
 

a. Simpendi (Simpanan pendidikan) 

Simpanan pendidikan  adalah simpanan yang diprioritaskan untuk 

pendidikan dengan jangka pengambilan minimal 6 bulan sekali. 

Tabungan ini dilakukan oleh orangtua/wali pelajar dan bertujuan untuk 

persiapan menghadapi awal semester atau saat anak akan masuk 

sekolah. 

 

 

                                                             
7
 Dokumentasi Bank Sampah Berkah Sumbersari Kec. Sekampung 
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b. SIMPEL (Sinpanan pelajar) 

Simpanan ini merupakan simpanan yang dilakukan oleh siswa/siswi. 

c. SIFITRI (Simpanan Idul Fitri) 

Simpanan ini adalah simpanan yang ditujukan untuk hari raya idul fitri 

dan pengambilannya dilakukan ketika puasa atau menjelang idul fitri 

tiba. Dalam simpanan ini nasabah mendapatkan THR menjelang hari 

raya. 

d. SIDUHA (Simpanan Idul Adha) 

Simpanan ini adalah simpanan yang dapat diambil pada saat menjelang 

idul adha. 

e. SIHATA (Simpanan Kesehatan) 

Simpanan kesehatan adalah simpanan yang dapat diambil saat nasabah 

sedang sakit. 

f. SIUM (Simpanan Umum) 

Simpanan umum adalah simpanan yang dapat diambil sewaktu-waktu. 

Dalam pengelolaannya, Bank Sampah Berkah menerima pelayanan 

untuk nasabah yang dibayarkan melalui tabungan yang dimiliki. Pelayanan 

tersebut adalah sebagai berikut:
8
 

a. Pelayanan Sembako 

b. Pembayaran Rekening Listrik 

c. Pengisian Pulsa 

d. Kebutuhan Bayi 

                                                             
8
 Dokumentasi Bank Sampah Berkah Sumbersari Kec. Sekampung 
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e. Peralatan Rumah Tangga 

f. Kebutuhan Sekolah 

g. Alat Tulis Kantor. 

Sedangkan untuk produk pinjaman pada Bank Sampah Berkah 

diberikan kepada nasabah dibayar atau diangsur dengan cara menyetorkan  

sampah milik nasabah. Sampah setoran tersebut dapat disetorkan secara 

langsung atau diambil oleh petugas Bank Sampah. Adapun pinjaman yang 

terdapat dalam BSB adalah sebagai berikut:
9
 

a. Pinjaman Modal 

Pinjaman modal adalah pinjaman untuk memberikan tambahan modal 

bagi usaha kecil menengah atau Mikro. 

b. Pinjaman Pendidikan 

Pinjaman pendidikan merupakan pinjaman yang diperuntukkan bagi 

pembelian perlengkapan sekolah siswa pelajar. 

c. Pinjaman kesehatan 

Pinjaman kesehatan merupakan pinjaman  bagi nasabah yang 

membutuhkan talangan dana untuk berobat. 

Adapun peluang Bank Sampah Berkah di desa Sumbersari adalah 

masyarakat banyak yang resah akan keberadaan sampah yang mereka 

miliki dimana biasanya hanya dibuang begitu saja hingga menumpuk atau 

bahkan dibakar, tetapi saat ini  sampah tersebut dapat menjadi sumber 

penghasilan tambahan bagi nasabah dengan cara ditabungkan di Bank 

                                                             
9
 Dokumen Bank Sampah Berkah Sumbersari Kec. Sekampung 
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Sampah Berkah. Bank Sampah Berkah membiasakan nasabahnya untuk 

menabung sampah yang dimiliki atau hasil pendaurulangan yang 

dilakukan. Inilah yang membedakan Bank Sampah Berkah dengan Bank 

Sampah lainnya, khususnya di Lampung Timur karena biasanya Bank 

Sampah lain melayani penjualan sampah secara langsung. Oleh karena itu 

keberadaan Bank Sampah Berkah di desa Sumbersari ini dapat menjadi 

contoh bagi Bank Sampah lain di Kabupaten Lampung Timur. Hanya saja 

tantangan atau masalah yang ada di Bank Sampah Berkah adalah 

menurunnya minat nasabah untuk menabung dengan berbagai alasan serta 

kurangnya minat nasabah dalam mengikuti kegiatan pendaurulangan 

sampah. 

Menurut Ibu Rukiati
10

 ketika diwawancara, ia menganggap bahwa 

keberadaan Bank Sampah Berkah dilingkungannya cukup bermanfaat. Hal 

tersebut juga disampaikan oleh Ibu Rukati,
11

 Ibu Narsih,
12

 Ibu Tri 

Wigati,
13

 Ibu Masriatun,
14

 Ibu Sumiati,
15

 Ibu Iswati,
16

 bapak Hasyim,
17

 

                                                             
10

 Ibu Rukati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 

Desember 2021 
11

 Ibu Rukati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 

Desember 2021 
12

 Ibu Narsih, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 

Desember 2021 
13

 Ibu Tri Wigati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 

Desember 2021 
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 Ibu Masriatun, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 

Desember 2021 
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 Ibu Sumiati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 

Desember 2021 
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 Ibu Iswati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 

Desember 2021 
17

 Bapak hasyim, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 

Desember 2021 
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Bapak Sutarno,
18

 Ibu Tutur Riyani,
19

 Ibu Syfa Rahmawati,
20

 Ibu Lilis 

Murniati,
21

 Ibu Sartini,
22

 Ibu Ikem,
23

 Ibu Siti Qomariyah,
24

 Ibu Suyati,
25

 

Ibu Yulisa,
26

 Ibu Damayanti,
27

 Ibu Feti Nuryanti,
28

 Ibu Sunarmi,
29

 dan Ibu 

Dewi Setiani
30

 selaku nasabah yang tergabung didalam Bank Sampah 

Berkah. didesa Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur. Menurut mereka selaku nasabah Bank Sampah Berkah, mereka 

bergabung dengan Bank Sampah Berkah bertujuan untuk menambah 

sumber penghasilan mereka dengan menabungkan sampah yang mereka 

miliki. Mereka bergabung di Bank Sampah Berkah menjadikannya faham 

bahwa sampah dapat berguna ketika dikelola dengan tepat. Sehingganya 

penting untuk masyarakat ikut tergabung menjadi nasabah di Bank 

Sampah tersebut. Sampah yang diberikan kepada Bank Sampah Berkah 

                                                             
18

 Bapak Sutarno, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 Juni 

2022 
19

 Ibu Tutur Riyani, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 

Juni 2022 
20

 Ibu Syfa Rahmawati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 

23 Juni 2022 
21

 Ibu Lilis Murniati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 

Juni 2022 
22

 Ibu Sartini, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 Juni 

2022 
23

 Ibu Ikem, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 Juni 2022 
24

 Ibu Qomariyah, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 Juni 

2022 
25

 Ibu Suryati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 Juni 

2022 
26

 Ibu Yulisa, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 Juni 

2022 
27

 Ibu Damayanti, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 Juni 

2022 
28

 Ibu Feti Nuryanti, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 

Juni 2022 
29

 Ibu Sunarmi, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 Juni 

2022 
30

 Ibu Dewi Setiani, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 

Juni 2022 
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oleh nasabah ada berbagai macam jenis, tetapi jenis sampah yang lebih 

banyak diberikan adalah botol minuman gelas, plastik, kardus, dan botol 

plastik. Menurut ibu Rukati sediri ketika diwawancara, penting baginya 

menabung di Bank Sampah Berkah agar mendapatkan penghasilan 

tambahan dari kegiatan yang dijalanankan. Untuk ibu Rukati sendiri ia 

menabungkan sampah bukan hanya sampah botol minuman, plastik, 

kardus dan botol plastik saja tetapi juga sampah kaleng, besi ataupun 

tembaga yang dimilikinya. Ibu Rukiati dalam Bank Sampah tergolong 

cukup aktif dalam menabung meski tidak ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan pendaurulanganatau kerajinan karena menurutnya tak bisa dan 

tidak telaten melakukan kegiatan pendaurulangan. Ibu Rukiati 

berpasrtisipasi menabung pada simpanan idul fitri.
31

 Sedangkan menurut 

Ibu Rukiati sendiri ketika diwawancara, sama halnya seperti ibu Rukati 

bahwa ia tak ikut secara langsung kegiatan pendaurulangan dan hanya 

aktif di kegiatan menabung pada simpanan umum. Sedangkan jenis 

sampah yang dikumpulkannya sama seperti nasabah pada umumnya yaitu 

sampah plastik, botol, kardus, dan botol minuman gelas karna ia memiliki 

warung kelontong, sehingganya kebanyakan sampah yang disetorkan 

sejenis itu. Menurutnya tak bisa mengikuti kegiatan pendaurulangan 

karena harus menjaga warungnya jadi tak ada waktu luang untuk ikut 

kegiatan tersebut.
32

 Menurut ibu Yulisa
33

 ketika diwawancara, mengatakan 
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 Ibu Rukati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 

Desember 2021 
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 Ibu Rukiati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 

Desember 2021 
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bahwa ia mengikuti kegiatan menabung pada Bank Sampah Berkah tiap 

bulannya dengan simpanan idul fitri tetapi tidak berpartisipasi secara 

langsung pada kegiatan pendaurulangan karena kurang telaten. Sedangkan 

ibu Damayanti
34

 ketika diwawancara mengatakan bahwa ia berpartisipasi 

dalam kegiatan menabung jenis simpanan pendidikan tetapi tidak dengan 

kegiatan pendaurulangan karen kurang telaten dan tidak ada waktu 

luangnya. 

Menurut ibu Iswati
35

 dan ibu Tri Wigati
36

 ketika diwawancara, 

mereka mengatakan pentingnya bergabung pada Bank Sampah Berkah 

terkhusus kegiatan menabung yang dilakukannya dimana ibu Iswati 

dengan simpanan idhul fitri sedangkan ibu Tri Wigati dengan simpanan 

umum. Karna dengan begitu lingkungannya bersih dan ia mendapat 

masukan tambahan yang dapat ditarik ketika membutuhkan. Sedangkan 

menurut ibu Narsih ketika diwawancara, ia mengatakan bahwasannya 

dengan bergabungnya ia di Bank Sampah Berkah sangat bermanfaat, 

karena mendapatkan tambahan penghasilan dari tabungan yang 

dimilikinya, hanya saja sayangnya ia jarang memiliki sampah hingga 

lambat laun membuatnya kurang telaten jadi tak lagi menabungkan 
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 Ibu Yulisa, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 Juni 

2022 
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 Ibu Damayanti, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 23 Juni 
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 Ibu Iswati, Wawancara dengan nasabah Bank Sampah Berkah Sumbersari, 18 
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sampahnya di Bank Sampah Berkah.
37

 Menurut ibu Masriatun
38

, Ibu Lilis 

Murniati,
39

 Ibu Suyati
40

 dan ibu Sumiati
41

 ketika diwawancara, 

mengatakan bahwa mereka masih mengikuti kegiatan menabung sampah, 

hanya saja mereka melakukannya tidak rutin. Mereka menabung ketika 

memiliki sampah yang sempat disisihkan karena kurang telaten pula. Jenis 

tabungan yang di ikutu ibu Masriatun Simpanan idhul Fitri, ibu Lilis 

Murniati Simpanan Umum, Ibu Suyati Simpanan Umum, dan ibu Sumiati 

Simpanan Idul Fitri. Sedangkan untuk kegiatan pendaurulanganpun tidak 

ikut berpartisipasi secara langsung karena tidak ada waktu luang untuk 

berpartisipasi secara lanngsung dan kurang telaten dalam melakukannnya. 

Menurut bapak Hasyim ketika diwawancarai, mengatakan bahwa 

ia mendapatkan manfaat yang cukup banyak ketika mengikuti kegiatan di 

Bank Sampah Berkah karena ia berpartisipasi secara langsung program 

menabung dengan Simpanan Idul Fitri dan juga kegiatan pendaurulangan 

sampah menjadi barang lain ketika memiliki waktu luang.
42

 Sedangkan 

menurut ibu Syfa Rahmawati ketika diwawancara, mengatakan bahwa ia 

mendapat manfaat lebih ketika bergabung dengan Bank Sampah Berkah 
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karena ikut menabung dengan Simpanan Idul Fitri dan ikut berpartisipasi 

langsung dalam kegiatan perndaurulangan. Ia meluangkan waktunya untuk 

mendaurulang saat memiliki waktu luang. Pengasilannya tiap kali 

menabung 2 kali dalam 1 bulan berkisar antara Rp. 9.000,- dan 

pendaurulangan tiap kali menjualnya mendapat 50% dari hasil bersih 

penjualan barang pendaurulangannya. 
43

 Begitupun dengan bapak Sutarno 

yang mendapatkan manfaat lebih dari kegiatan menabung dengan 

Simpanan Idul Fitri dan juga kegiatann pendaurulangan sampah saat ada 

waktu luang.
44

 

Sedangkan menurut ibu tutur Riyani saat diwawancara, 

mengatakan bahwa ia tak lagi berpasrtisipasi dalam kegiatan menabung 

dengan Simpanan Idul Fitri pada Bank Sampah seperti sebelumnya karena 

tidak memiliki sampah yang harus dikumpulkan.
45

 Menurut ibu Sartini 

saat diwawancara, mengatakan bahwa ia sudah tidak berpartisipasi dalam 

kegiatan menabung dengan Simpanan Idul Fitri di Bank Sampah lagi 

karena kurang telaten mengumpulkan sampah yang dimilikinya.
46

 

Menurut ibu Ikem saat diwawancara, mengatakan bahwa memang 

kegiatan Bank Sampah memiliki banyak manfaat yang bisa didapatkan 

ketika bergabung dalam Bank Sampah tetapi ia jarang mengumpulkan 
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sampah sehingganya lambat laun sudah tidak lagi menabung seperti 

sebelumnya. Ia sebelumnya berpartisipasi dalam kegiatan menabung 

sampah dengan Simpanan Idul Fitri
47 

Menurut Ibu Siti Qomariyah saat 

diwawancara, mengatakan bahwa ia tidak telaten dalam mengumpulkan 

sampah yang dimilikinya sehingga tidak lagi berpartisipasi langsung 

dalam kegiatan menabung dengan Simpanan Idul Fitri di Bank Sampah 

Berkah seperti sebelumnya.begitu pula dengan ibu Feti Nuryanti dengan 

Simpanan Umum,
48

 ibu Sunarmi dengan Simpanan Umum
49

 dan ibu Dewi 

Setiani dengan Simpanan Umum
50

 saat diwawancara mengatakan bahwa 

mereka tidak lagi mengikuti kegiatan menabung sampah di Bank Sampah 

Berkah karena kurang telaten dalam mengumpulkan sampah yang 

dimilikinya. 

Menurut nasabah yang menabung di dalam Bank sampah berkah 

tabungan yang dihasilkannya setiap bulannya berbeda-beda, ada yang 

hanya mendapatkan Rp 7.000,- dan ada pula yang mendapatkan lebih dari 

Rp 15.000,-. Sedangkan menurut Nasabah yang mengikuti kegiatan 

pendaurulangan sampah ketika diwawancara, beliau mengatakan bahwa 

kegiatan tersebut bermanfaat untuknya. Karena dengan kegiatan ini ia 

mendapatkan tambahan penghasilan ketika barang yang dihasilkannya 

terjual. Barang yang dibuatnya adalah seperti keranjang belanja mulai dari 
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ukuran kecil hingga ukuran yang besar. Ukuran yang paling kecil dihargai 

40rb, yang sedang dihargai 60rb dan yang ukuran besar seharga 80rb. Dari 

penjualan tersebut nasabah menghabiskan kisaran 600 lingkar minuman 

gelas untuk ukuran besar dengan modal Rp 25.000,-, sedangkan untuk 

ukuran sedang menghabiskan sekitar 500 lingkar minuman gelas dan 

ukuran kecil menghaiskan sekitar 400 lingkar minuman gelas dengan 

modal sekitar Rp 15.000,- hingga Rp 20.000,-
51

 Tetapi masalahnya dalam 

pemasaran kurang minat dari konsumen terhadap barang yang dihasilkan 

karna hanya dijual secara pribadi.  

Solusi yang diberikan oleh Bapak Zainuri selaku pengelola Bank 

Sampah Berkah dalam masalah partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

yang dilakukan oleh Bank Sampah Berkah adalah dengan memberikan 

waktu 1 hari dalam 1 minggu untuk nasabah  yang mau ikut andil dalam 

pendaurulangan sampah bersama dirumah bapak Zainuri. Atau juga bisa 

dilakukan dirumah nasabah lainnya yang sudah bisa mendaurulang 

sampah secara pribadi. Setelahnya, pendaurulangan dilanjutkan dirumah 

masing-masing jika tidak dapat diselesaikan langsung. Lalu hasil dari 

pendaurulangan tersebut dijual dan hasil bersih dibagi 2 lalu ditabungkan 

ke jenis tabungan nasabah itu sendiri. 
9
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Kegiatan Bank Sampah Berkah desa Sumbersari ini didukung oleh 

aparatur desa setempat. Meskipun dukungan tidak diberikan secara 

langsung oleh desa, tetapi kegiatan tersebut disambut baik oleh aparatur 

desa setempat, salah satunya bapak Eko yang juga ikut tergabung dalam 

kegiatan Bank Sampah ini. 

Menurut bapak Eko sendiri keberadaan Bank Sampah Berkah 

sangat bermanfaat karena dengan kegiatannya mampu menambah 

pengasilan dari nasabah itu sendiri. Selain itu juga kegiatan Bank Sampah 

dapat menjalankan kegiatan pemberdayaan masyarakat secara efektif 

melalui kegiatan pendaurulangan sampah dengan menghasilkan barang 

baru. Sehingganya masyarakat bisa memiliki tambahan penghasilan dari 

Bank Sampah sendiri. Dukungan yang diberikan berupa himbauan kepada 

masyarakat untuk ikut serta menjadi nasabah dan mengikuti kegiatan 

pengelolaan yang ada.
10

 

Berdasarkan wawancara tersebut, partisipasi yang dilakukan oleh 

nasabah Bank Sampah Berkah kurang maksimal karena banyak yang tidak 

aktif lagi dan tidak lagi semangat dalam menjalankan kegiatan yang 

dilakukan sebelumnya.  
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C. Analisa Kesadaran Masyarakat Terhadap Keberadaan Bank Sampah 

Berkah di Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung. 

Berdasarkan hasil wawancara dari para informan, dapat dianalisis 

bahwa kesadaran masyarakat desa sumbersari terhadap keberadaan Bank 

Sampah Berkah harus diselaraskan dengan partisipasi secara langsung oleh 

masyarakat yang dilakukan dalam kegiatan Bank Sampah. Dimana 

kesadaran masyarakat sendiri diindikatori dengan Pengetahuan, 

Pemahaman, Sikap, dan Tindakan (Pola Perilaku) yang berarti masyarakat 

dikatakan sadar ketika mereka berpartisipasi langsung dalam kegiatan 

yang dilakukan. Bukan hanya menjadi nasabah pasif, tetapi juga ikut serta 

dalam kegiatan yang dilakukan oleh Bank Sampah Berkah secara 

langsung. Kesadaran masyarakat dalam hal ini berarti masyarakat harus 

faham akan tanggungjawabnya pada kegiatan di bank sampah yang 

diindikasikan dengan partisipasi pada kegiatan yang berlangsung di Bank 

Sampah itu sendiri. 

Kegiatan yang dilakukan di Bank Sampah Berkah melipunti 

pengelolaan sampah yang dilakukan dengan cara 3R yaitu Reduce, Reuce, 

dan Recyle. Kegiatan tersebut meliputi pengurangan sampah yang 

dilakukan dengan mensosialisasikan kepada nasabah untuk membawa 

kantong belanja serta membawa minum dari rumah sendiri untuk 

mengurangi produksi sampah yang ada, lalu menghimbau nasabah untuk 

menggunakan kembali barang yang tidak terpakai dengan fungsi yang lain 

seperti halnya ban mobil atau plastik minyak makan yang digunakan 
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sebagai pot bunga, lalu untuk proses pendaurulangan sendiri dilakukan 

dengan mengumpulkan sampah yang sudah dibersihkan lalu dianyam 

hingga menjadi barang baru. Sedangkan pengelolaan sampahnya sendiri 

dimulai dari pemisahan jenis sampah oleh nasabah, pengepakan sampah 

secara langsung, lalu penyortiran sampah setelah sampah sudah sampai di 

gudang lalu setelahnya dijual ke pengepul atau didaurulang menjadi 

barang lain dengan pengrajinan oleh nasabah. Pemisahan jenis sampah 

yang dilakukan oleh nasabah dilakukan sewaktu-waktu ketika nasabah 

memiliki sampah, tetapi untuk pengepakan atau pengambilan sampah oleh 

petugas dilakukan 2 minggu sekali. Dari kegiatan tersebutlah nasabah 

dapat menabungkan hasilnya. Dalam perjalanannya, Bank Sampah Berkah 

mengembangkan potensi ekonomi yang dimilikinya, yaitu dengan unit 

usaha simpan pinjam dan unit usaha sembako. Untuk masyarakat yang 

menjadi nasabah dari awal mereka bergabung dengan Bank Sampah 

Berkah berpaartisipasi langsung dengan kegiatan unit simpan pinjam. Dan 

dari wawancara yang dilakukan sebelumnya mereka berpartisipasi dengan 

mengikuti program simpanan dengan berbagai macam jenis. Dari total 

banyaknya nasabah yang tergabung kebanyakan memilih jenis simpanan 

umum dan simpanan idul fitri. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan ditentukan oleh 3 hal 

yaitu: adanya kesempaan yang diberikan kepada masyarakat, adanya 

kemauan masyarakat, dan adanya kemampuan masyarakat untuk 

berpartisipasi. Sedangkan kategori partisipasi sendiri ada dalam berbagai 
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macam jenis, yaitu: partisipasi buah pikiran, partisipasi tenaga, partisipasi 

harta bernda, partisipasi keterampilan dan kemahiran ilmu seseorang, dan 

partisipasi sosial. Dari hal tersebut peneliti menganalisa bahwa partisipasi 

masyarakat dapat dilakukan dengan baik karena pengelola bank sampah 

berkah memberikan kesempatan untuk masyarakat sebagai nasabah 

berpartisiapsi langsung dalam kegiatan di Bank Sampah Berkah khususnya 

kegiatan menabung dan pendaurulangan. Hal tersebut tentu bisa dilakukan 

nasabah jika ia memiliki kemauan untuk melaksanakannya dan pula 

mampu menjalankannya. Dari wawancara yang dilakukan sebelumnya, 

peneliti menganalisa bahwa partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat 

dapat berupa partisipasi buah pikiran, partisipasi tenaga dengan ikut 

langsung kegiatan penaurulangan dan partisipasi keterampilan dan 

kemahiran ilmu pada kegiatan perndaurulangan. Hanya saja hasil dari 

wawancara yang dilakukan sebelumnya, nasabah sudah mulai tidak 

berkenan untuk aktif lagi dalam kegiatan dengan tidak ikut menabung 

karena alasan tidak tetalaten atau tidak sabar dalam mengumpulkan 

sampah dan tidak ada waktu luang dalam mengikuti kegiatan 

pendaurulangan sehingga kegiatan pendaurulangan berkurang dan 

pendampingan dari pihak yang kompeten juga kurang maksimal. 

Meskipun begitu masih ada beberapa yang masih aktif berpartisipasi 

secara langsung meski hanya menabung setiap bulannya, dan masih ada 

yang telaten atau sabar ikut berpartisipasi dalam kegiatan pendaurulangan. 

Hal ini tentu harus dicontoh oleh nasabah lain yang tidak aktif lagi 
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berpartisipasi secara langsung di Bank Sampah Berkah. Apalagi kegiatan 

Bank Sampah Berkah ini mendapat dukungan dari aparatur desa meski 

hanya dalam bentuk himbauan kepada masyarakatnya untuk ikut untuk 

berpartisipasi langsung dalam kegiatannya. 

Jadi hasil dari analisa tersebut peneliti menentuan bahwa kesadaran 

masyarakat terhadap keberadaan Bank Sampah Berkah masih kurang 

maksimal, sehingga harus ada perbaikan supaya kegiatannya dapat 

dilakukan dengan lebih baik lagi. Karena dengan tetap berjalannya 

kegiatan maka ada banyak manfaat yang didapatkan oleh nasabah, 

khususnya manfaat ekonomi untuk nasabah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh oleh peneliti setelah melakukan analisis 

terhadap data-data yang diperoleh mengenai kesadaran masyarakat terhadap 

keberadaan Bank Sampah Berkah didesa Sumbersari Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur adalah kesadaran masyarakat terhadap keberadaan 

Bank Sampah Berkah didesa Sumbersari kurang maksimal karena partisipasi 

masyarakat menurun dalam kegiatan di Bank Sampah Berkah sebab sebagian 

besar anggota dan nasabah tidak aktif lagi, berkurangnya kegiatan 

penaurulangan sampah,.dan kurang maksimalnya pendampingan dari pihak 

yang kompeten.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan saran kepada 

desa untuk memberikan dukungan lebih dengan memaksimalkan himbauan 

kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan 

Bank Sampah Berkah. Karena jika kegiatan dilakukan khususnya kegiatan 

pendaurulangan maka kegiatan tersebut dapat meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat didesa Sumbersari. Saran kepada penngelola sendiri diharapkan 

memaksimalkan sosialisasi dan pendampingan kepada masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dengan memberikan gambaran ketika ikut berpartisipasi 

langsung pada kegiatan yang dilakukan termasuk kegiatan menabung dan 
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pendaurulangan. Untuk kegiatan pendaurulangan sendiri peneliti  sarankankan 

pengelola untuk melakukan penjualan barang yang dimiliki secara online 

supaya lebih luas jangkauannya. Sedangkan saran untuk masyarakat sebagai 

nasabah di Bank Sampah Berkah adalah harus meningkatkan kemauan dalam 

diri untuk ikut berpartisipasi pada kegiatan Bank Sampah Berkah karena ada 

banyak manfaat jika tetap aktif berpartisipasi didalamnya, khususnya manfaat 

ekonomi.  
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A. Wawancara 
 

1. Wawancara Kepada Pengelola Bank Sampah Berkah 
 

a. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya Bank Sampah Berkah di 

desa Sumbersari Kecamatan Sekampung? 

b. Ada berapa Nasabah yang tergabung di dalam Bank Sampah 

Berkah? 

c. Bagaimana sistem pengelolaan yang dilakukan di bank sampah 

berkah? 

d. Apa saja jenis-jenis sampah yang diterima dibank sampah berkah? 
 

e. Apa saja kegiatan yang dilakukan di dalam bank sampah berkah 

desa sumbersari dalam memberdayakan masyarakat? 

f. Apa saja peluang dan tantangan yang harus dihadapi bank 

sampah berkah dalam melakukan pengelolaannya? 

g. Tujuan kehadiran bank sampah berkah untuk apa? Dan 

bagaimanakah kesadaran masyarakat akan keberadaan bank 

sampah berkah di lingkungan mereka? 

 

 

 



 
 

 
 

 

2. Wawancara Kepada Nasabah Bank Sampah Berkah 

a.  pengalaman anda saat bergabung menjadi nasabah di bank 

sampah berkah? 

b. Apa tujuan anda bergabung menjadi nasabah di bank sampah 

berkah desa Sumbersari? 

c. Menurut anda, apa pentingnya kehadiran bank sampah berkah di 

desa sumbersari? 

d. Jenis sampah apa yang anda berikan pada bank sampah berkah? 
 

e. Apakah anda mengikuti secara langsung kegiatan yang 

dilaksanakan di bank sampah berkah? 

f. Bagamana penilaian anda mengenai sampah yang ditabungkan di 

bank sampah berkah? Dan berapakah pendapatan anda saat 

menabungkan sampah tersebut? 

g. Manfaat apa yang sudah anda rasakan ketika bergabung menjadi 

nasabah di bank sampah berkah sumbersari? 

3. Wawancara Kepada Pemerintahan Desa 

 

a. Bagaimana menurut anda keberadaan bank sampah berkah 

dilingkungan anda ini? 

b. Apakah pemerintahan desa mendukung adanya bank sampah 

berkah didesa sumbersari? 

c. Apa manfaat bank sampah berkah untuk masyarakat menurut 

anda? 

 



 
 

 
 

 
 

B. Dokumentasi 

1. Dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan bank sampah Berkah di 

desa Sumbersari kec. Sekampung 

2. Media online 
 

3. Gambaran umum mengenai Bank bank sampah Berkah di desa 

Sumbersari 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

DOKUMENTASI 
 

  

Gambar 1: wawancara dengan pengelola Bank Sampah Berkah 

 
 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Nasabah Bnak Sampah Berkah 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Nasabah Bank Sampah Berkah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Hasil dsaurulang Nasabah Bank Sampah Berkah 
 

 



 
 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : Hasil dsaurulang Nasabah Bank Sampah Berkah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : Hasil dsaurulang Nasabah Bank Sampah Berkah 
 

 



 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 : Tabungan Nasabah Bank Sampah Berkah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 : Tabungan Nasabah Bank Sampah Berkah 
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